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 This research aims to examine the determinant factors of abnormal audit 
delays. The examined factors of this research are earnings quality, earnings report 
delay, and company complexity. 
 The population of this study are manufacturing companies listed on 
Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2017. Using purposive sampling 
method as a method of data sellecting, there are 154 total observational data. The 
data used in this research was secondary data. The research hypotesises were 
tested and analyzed using multiple regression analysis. 
 The result of this stud shows that company complexity have significant 
influence on abnormal audit delays. However, earnings quality and earnings report 
delay have no significant effect on abnormal audit delays. 
 







Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang faktor-
faktor determinan abnormal audit delays. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian 
ini adalah kualitas laba, keterlambatan pelaporan laba, dan kompleksitas 
perusahaan. 
 Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2017. Dengan menggunakan metode purposive 
sampling sebagai metode pengumpulan data, terdapat 154 total data pengamatan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Hipotesis 
dalam penelitian ini diuji dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan 
memengaruhi abnormal audit delays secara signifikan. Namun demikian, kualitas 
laba dan keterlambatan pelaporan laba tidak berpengaruh signifikan pada abnormal 
audit delays. 
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Bab pertama berisi tentang topik penelitian yang hendak dilakukan. Pada bab 
ini dijelaskan latar belakang masalah mengenai pengaruh kualitas laba, 
keterlambatan pelaporan laba, dan kompleksitas perusahaan terhadap abnormal 
audit delays. Selain itu, bab ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Audit report lag didefinisikan sebagai suatu periode dari tanggal akhir tahun 
fiskal perusahaan hingga tanggal laporan audit. Semakin pendek jangka waktu audit 
report lag perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan auditan, maka 
semakin besar kegunaan dan manfaat yang bisa pengguna dapatkan dari laporan 
tersebut (Atiase dkk., 1989; Abdullah 1996). Sebaliknya, tingkat relevansi dan 
kegunaan informasi keuangan yang dilaporkan akan menurun ketika tingkat 
keterlambatan pelaporannya meningkat dan hal ini dapat memengaruhi keputusan 
tindakan para inveestor (Feltham 1972; Ahmad dan Kamarudi, 2003). Selain itu, 
Bamber dkk. (1993) berpendapat bahwa pengungkapan informasi perusahaan yang 
terlambat dapat mendorong beberapa investor yang tidak bermoral untuk 
memperoleh informasi pribadi yang belum terungkap dan mengeksploitasi 
informasi ini pada para investor yang kurang informasi. 
Asthana (2014) berpendapat bahwa abnormal audit delays merupakan 




diidentifikasi sebelumnya pada penelitian terdahulu, yang memengaruhi audit 
delay. Audit delay dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengungkapan laporan 
keuangan tahunan. Pelaporan laba yang terlambat pada umumnya dapat 
mengakibatkan rendahnya reaksi pasar dibandingkan pengumuman laba yang lebih 
awal. Pengumuman laba yang terlambat tersebut disebabkan oleh kurangnya 
ketepatan waktu atau bahkan reaksi pasar yang negatif. Dengan kata lain, 
pengumuman tersebut cenderung mengandung berita yang buruk. Namun 
demikian, penelitian yang dilakukan oleh Asthana (2014) mempertanyakan apakah 
abnormal audit delay, yang dapat disebabkan oleh ketidaksepakatan material antara 
auditor dan klien mengenai praktik akuntansi dan/atau penghitungan angka-angka 
akuntansi, dapat memberikan informasi tentang kualitas laba yang lebih daripada 
yang tertuang dalam laporan laba yang terlambat yang belum diinvestigasi oleh 
penelitian yang lebih jauh. 
Penelitian pertama tentang audit delay dilakukan oleh Courtis (1976). Ia 
menyatakan bahwa perusahaan keuangan memiliki keterlambatan yang lebih 
singkat daripada perusahaan lain. Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk 
menguji faktor-faktor penentu audit delay. Courtis (1976), Gilling (1977), Davies 
dan Whittred (1980), dan Garsombke (1981) menemukan bahwa audit delay 
berhubungan terbalik dengan total aset. Davies dan Whittred (1980) dan 
Garsombke (1981) dalam penelitiannya menemukan bahwa keterlambatan yang 
lebih lama terjadi pada perusahaan dengan akhir tahun fiskal pada musim yang 
sibuk. Ronen (1977), Pastena dan Ronen (1979), Givoly dan Palmon (1982), Patell 




membuktikan pada penelitian mereka bahwa manajemen dapat secara sengaja 
menunda atau mempercepat pengumuman suatu berita buruk atau baik. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Givoly dan Palmon (1982) melihat 
hubungan antara audit delay dan ukuran perusahaan, kompleksitas operasional dan 
kualitas pengendalian internal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Givoly dan 
Palmon (1982), Kross (1982), Chambers dan Penaman (1984),  serta Kross dan 
Schroeder (1984) menunjukkan bahwa pengumuman laba yang terlambat 
berhubungan dengan laba abnormal yang lebih rendah atau bahkan bersifat negatif 
daripada pengumuman laba yang lebih awal dilakukan. Givoly dan Palmon (1982) 
dan juga Chambers dan Penman (1984) menyatakan bahwa konten informasi dari 
laporan tahunan akan memburuk dengan melaporkan keterlambatan karena para 
investor memperoleh eksploitasi informasi dari dalam perusahaan, pengungkapan 
sukarela oleh perusahaan, atau melalui transfer informasi dari laporan laba yang 
dikeluarkan oleh perusahan lain. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chambers dan Penman (1984) 
dan juga Givoly dan Palmon (1982) berfokus pada aspek ketepatan waktu dari 
pengungkapan laba. Namun demikian, SFAC No.2: Karakteristik Kualitatif 
Informasi Akuntansi, yang diterbitkan oleh FASB pada Mei 1980, menyebutkan 
beberapa atribut dari kualitas laba, seperti ketepatan, kelengkapan, dapat diuji, 
kenetralan, dapat dibandingkan, konsistensi, dan nilai prediktif, sebagai tambahan 
untuk ketepatan waktu.  
Ashton, dkk. (1987) menguji 14 faktor yang memengaruhi audit delay. 9 




atau non-publik suatu perusahaan, bulan akhir tahun fiskal, kualitas pengendalian 
internal secara keseluruhan, kompleksitas operasional, kompleksitas keuangan, 
kompleksitas proses data elektronik, kompleksitas pelaporan. Kesembilan faktor 
tersebut menjelaskan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Sedangkan 
faktor-faktor sisanya merupakan faktor yang berkaitan dengan audit maupun jenis-
jenis interaksi atau negosiasi yang terjadi antara auditor dengan perusahaan. 5 dari 
14 faktor tersebut adalah perpaduan relatif dari pekerjaan audit yang dilakukan pada 
saat interim maupun akhir tanggal, jumlah tahun pengalaman audit KAP dengan 
perusahaan, laba bersih tahun sekarang, laba bersih atau rugi bersih tahun sekarang 
dibagi dengan total aset, dan jenis opini audit. 
Dengan menggunakan analisis multivariate, 5 dari 14 determinan audit 
delay memberikan hasil yang signifikan. 5 determinan itu adalah total pendapatan, 
klasifikasi publik atau non-publik, kualitas keseluruhan dari pengendalian internal, 
kompleksitas operasional, dan perpaduan relatif dari pekerjaan audit yang 
dilakukan secara interim maupun akhir waktu. Mereka menemukan bahwa audit 
delay berhubungan positif dengan total pendapatan dan kompleksitas operasional. 
Namun, audit delay berhubungan negatif dengan perusahaan dagang publik, 
kualitas pengendalian internal, dan perpaduan relatif dari pekerjaan audit yang 
dilaksanakan dilakukan secara interim atau pada akhir waktu. 
Newton dan Ashton (1989) telah melakukan penelitian yang menguji audit 
delay di antara 8 perusahaan besar di Kanada. Hasil penelitian mereka 
menunjukkan bahwa pendekatan audit yang terstruktur menyebabkan lebih banyak 




terstruktur. Asthon, dkk (1989) menemukan bahwa untuk sebuah sampel dari 
perusahan-perusahaan Kanada, ukuran klien, ukuran auditor, akhir tahun fiskal di 
musim yang sibuk, klasifikasi industri, keberadaan item luar biasa, dan tanda laba 
bersih memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Carslaw dan 
Kaplan (1991) menambahkan 2 variabel dalam penelitiannya sebagai tambahan 
variabel atas penelitian sebelumnya. Dalam penelitian mereka pada perusahaan-
perusahaan di Selandia Baru, variabel yang mereka tambahkan adalah pengendalian 
perusahaan dan proporsi utang. 
Bamber, dkk (1993) menyimpulkan bahwa audit delay meningkatkan fungsi 
pekerjaan audit; menurunkan fungsi insentif untuk memberikan sebuah laporan 
yang tepat waktu; dan meningkatkan fungsi sampai titik dimana seorang auditor 
menggunakan pendekatan audit yang terstruktur. Kinney dan McDaniel (1993) 
telah melakukan penelitian dengan menghubungkan audit delay dengan koreksi 
laba sementara tahun sebelumnya. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
audit delay bernilai positif bagi perusahaan dengan lebih catat sementara dan laba 
yang menurun. Selain itu, audit delay juga meningkat dengan ukuran lebih catat 
dari laba sementara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lawrence dan Glover (1998) menunjukkan 
bahwa penggabungan perusahaan-perusahaan audit tidak menyebabkan 
peningkatan yang diharapkan dalam efisiensi operasional yang disebabkan oleh 
sinergi. Knechel dan Payne (2001) menggunakan data kepemilikan untuk  menguji 
dampak dari usaha audit tambahan, alokasi sumber daya dari usaha tim audit, dan 




Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, Payne dan Jensen (2002) 
dan Johnson, dkk (2002) menguji audit delay pada sektor publik dan juga 
perusahaan-perusahaan di kota biasa. Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh 
Etterdge dkk. (2006) yang menguji dampak bagian 404 dari persyaratan Sarbanes-
Oxley Act pada audit delay. Selain itu, Lambert dkk. (2011) menguji konsekuensi 
dari pengajuan yang dipercepat yang disyaratkan oleh SEC Amerika Serikat. Hasil 
dari penelitiannya menunjukkan bahwa pengurangan kewajiban dalam audit delay 
berhubungan dengan kualitas laba yang lebih rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lambert dkk. (2011) dan Krishnan dan Yang 
(2009) menguji konsekuensi dari pengurangan kewajiban audit delay  pada kualitas 
laba. Namun demikian, kedua penelitian tersebut tidak ada yang berfokus pada 
interpretasi dari audit delay yang lama secara abnormal. Kedua penelitian tersebut 
menggunakan audit delay sebagai variabel interest. Bahkan, Lambert dkk (2011) 
menggunakan variabel dummy untuk proksi pengurangan audit delay 15 hari atau 
lebih. 
Penelitian akhir-akhir ini yang dilakukan oleh Salterio (2012) menyatakan 
bahwa abormal audit delay positif mengindikasikan bahwa negosisasi manajemen 
antara auditor dan klien telah terjadi. Bahkan, pasar dapat menggunakan informasi 
tambahan ini tentang kualitas laba dalam proses penilaian perusahaan. Ia juga 
menyatakan bahwa cara lain untuk menjelaskan lebih lanjut tentang metrik audit 
delay yaitu dengan menguji secara lebih mendalam tentang konsep abnormal audit 




(2014) merupakan satu-satunya penelitian yang mencoba untuk mengembangkan 
suatu pengukuran untuk abnormal audit delays. 
 Pada tahun 2016, sebanyak 18 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia terlambat menyampaikan laporan audit mereka, periode 31 Desember 
2015. Akibatnya, PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenakan denda sebesar Rp 
150.000.000 kepada perusahaan-perusahaan tersebut. Akibat keterlambatan itu 
juga, semenjak sesi I perdagangan efek 30 Juni 2016 BEI melakukan suspensi 
perdagangan efek di pasar reguler dan tunai terhadap 18 perusahaan itu. 18 
perusahaan yang dimaksud adalah PT Trikomsel Oke Tbk, PT Benakat Integra Tbk, 
PT Sekawan Inipratama Tbk, PT Eterindo Wahanatama Tbk, PT Berau Coal Energy 
Tbk, PT Permata Prima Sakti Tbk, PT Buana Listya Tama Tbk, PT Bumi Resources 
Tbk, PT Energi Mega Persada Tbk, PT Global Teleshop, PT Skybee Tbk, PT Bakrie 
Telecom Tbk, PT Inovisi Infracom Tbk, PT Borneo Lumbung Enegeri dan Metal 
Tbk, PT Bakrieland Development Tbk, PT Garda Tujuh Buana Tbk, PT Capitalinc 
Teleshop Tbk, dan PT Siwani Makmur Tbk. 
 Sanksi yang diberikan oleh BEI itu sesuai dengan kententuan II.6.3. 
Peraturan No.I-H tentang Sanksi. Berdasarkan peraturan tersebut, jika mulai hari 
kalender ke-91 sejak habisnya batas waktu penyampaian laporan keuangan dan 
perusahaan tidak melakukan kewajibannya dalam hal penyampaian laporan 
keuangan, maka BEI melakukan suspensi terhadap perusahaan tersebut. Peraturan 
itu juga berlaku untuk emiten yang tidak membayar denda walaupun telah 




 Penjelasan tersebut menunjukkan adanya researched gap pada penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dan 
juga phenomena gap yang terjadi di Indonesia. Hasil penelitian sebelumnya tentang 
abnormal audit delays yang dilakukan oleh Asthana (2014), menghasilkan nilai 
adjusted 𝑅2 yang rendah. Oleh karena itu, penelitian kali ini akan menambahkan 
satu variabel independen baru, yaitu kompleksitas perusahaan, yang akan diuji 
terhadap abnormal audit delays, dengan harapan bahwa nilai adjusted 𝑅 2  akan 
meningkat. 
Kompleksitas perusahaan dipilih sebagai variabel independen tambahan 
karena penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ashton dkk. (1987) 
membuktikan bahwa perusahaan dengan operasi yang lebih kompleks akan 
cenderung menyampaikan laporan keuangannya lebih lama daripada perusahaan 
yang memiliki kompleks operasi yang kecil. Namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadini (2018), kompleksitas operasi perusahaan 
tidak memengaruhi secara signifikan terhadap audit delay. Oleh karena itu, dengan 
adanya research gap ini, variabel kompleksitas perusahaan ditambahkan dalam 
model penelitian ini untuk membuktikan pengaruhnya terhadap abnormal audit 
delays pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Dengan adanya penambahan 
variabel independen, variabel-variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel dependen dengan baik atau, 
dengan kata lain, variabel-variabel independen yang ada mampu memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 




Hingga saat ini, belum banyak hasil penelitian yang membahas tentang 
abnormal audit delays. Selain itu, faktor-faktor determinan abnormal audit delays 
yang telah diuji pada penelitian-penelitian sebelumnya juga belum banyak sehingga 
wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi abnormal audit delays belum 
luas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas topik abnormal audit delays 
beserta menambah faktor determinan yang dapat diuji pengaruhnya pada abnormal 
audit delays. Penelitian ini akan menguji tentang analisis pengaruh kualitas laba, 
keterlambatan pelaporan laba, dan kompleksitas perusahaan terhadap abnormal 
audit delays pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, penelitian kali ini akan 
meneliti tentang pengaruh kualitas laba, keterlambatan pelaporan laba dan 
kompleksitas perusahaan terhadap abnormal audit delays. Dengan demikian, 
rumusan masalah yang terdapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kualitas laba mempengaruhi abnormal audit delays? 
2. Apakah keterlambatan pelaporan laba mempengaruhi abnormal audit 
delays? 
3. Apakah kompleksitas perusahaan mempengaruhi abnormal audit delays? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil yang ingin dicapai dari proses 




khasanah ilmu pengetahuan, maupun penyelesaian masalah secara operasional dan 
juga kebijakan. 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas laba terhadap abnormal audit delay. 
2. Untuk menganalisis pengaruh keterlambatan pelaporan laba terhadap 
abnormal audit delays. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap abnormal 
audit delays. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dengan memberikan wawasan yang lebih luas tentang 
pengaruh kualitas laba, keterlambatan laporan laba, dan kompleksitas perusahaan 
terhadap abnormal audit delays. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
mendorong auditor dan perusahaan agar lebih efisien dan optimal dalam 
mempublikasikan laporan keuangan. 
1.3.2.2 Manfaat Praktis 
  Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan mendorong perusahaan 
agar menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Selain itu, penelitian 
ini dapat mendorong perusahaan agar melakukan pertimbangan yang lebih dalam 




terjadinya abnormal audit delays. Bagi pihak akademisi, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru untuk dijadikan referensi 
tambahan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan oleh para investor dalam menilai laba yang dilaporkan oleh 
perusahaan. Penelitian ini juga dapat dijadikan motivasi oleh para auditor untuk 
menyelesaikan audit dengan lebih efisien dan tepat waktu, sehingga mengurangi 
resiko terjadinya abnormal audit delays. Penelitian ini diharapkan pula dapat 
memberikan wawasan baru bagi pembaca tentang abnormal audit delays, kualitas 
laba, keterlambatan pelaporan laba, dan juga kompleksitas perusahaan pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini mengandung 5 bab dan terbagi dalam beberapa subbab yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran penelitian ini dilakukan. Sistematika 
penulisan yaitu: 
Bab pertama sebagai pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang 
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Bagian latar belakang membahas research 
gap berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Terdapat juga  phenomenal gap 
yang dibahas di bagian ini. Selain bagian latar belakang, bab pertama juga 
menjelaskan tentang rumusan masalah dari penelitian sehingga menarik untuk 
diteliti. Bagian selanjutnya adalah tujuan penelitian yang akan dicapai dan juga 
manfaat penelitian yang dapat diberikan dari hasil penelitian. 
Bab kedua yaitu telaah pustaka. Bagian pertama yang dibahas dalam bab ini 




teori-teori yang dapat mendukung dan juga relevan dengan perumusan hipotesis 
penelitian. Selain  itu, bagian ini juga akan menelaah penelitian-penelitian terdahulu 
secara urut berdasarkan tahun serta menunjukkan apa yang menjadi kelemahan dari 
penelitian tersebut. Bagian selanjutnya adalah bagian kerangka pemikiran yang 
menunjukkan hubungan antar variabel-variabel penelitian, serta bagian hipotesis 
yang menjelaskan teori-teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang 
mendukungnya. 
Bab ketiga, metode penelitian, berisi penjelasan bagaimana penelitian akan 
dijalankan.  Bagian-bagian yang akan dibahas dari bab ini adalah variabel penelitian 
dan definisi operasional variabel yang dideskripsikan dengan cara pengukurannya. 
Kemudian, terdapat juga bagian populasi dan sampel, jenis dan sumber data 
penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Bab keempat adalah hasil dan analisis. Bab ini berisi deskripsi objek 
penelitian yang menampilkan hal-hal yang menjadi acuan untuk analisis dan 
dikaitkan dengan interpretasi hasil penelitian. Selanjutnya, terdapat bagian  analisis 
data yang berisi hasil data yang telah diukur sesuasi dengan cara pengukuran dan 
metode analisis yang digunakan. Bagian selanjutnya yaitu interpretasi hasil yang 
memaparkan hasil analisis sesuai dengan teknik analisis yang digunakan serta 
argumentasi-argumentasi pemebenarannya sesuai dengan dasar teorinya. 
Bab kelima yaitu penutup. Bab terakhir ini memuat simpulan yang 
merupakan ringkasan singkat dari hasil penelitian yang diperoleh. Lalu, terdapat 




penelitian ini, serta bagian saran yang menyampaikan implikasi kebijakan dan saran 
penelitian yang akan datang kepada pihak yang berkepentingan terhadap penelitian. 
 
